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ABSTRAK

Salah satu permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja putri yaitu leukorrhea.
Berdasarkan data dari penelitian menunjukan 75% perempuan di dunia pasti pernah
mengalami leukorrhea (keputihan). Tingkat pengetahuan yang rendah, sikap, serta
personal hygiene behavior negatif, diyakini bisa berpengaruh pada prevalensi
leukorrhea. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan
antara pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene terhadap prevalensi
leukorrhea pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang Tahun 2020. Penelitian ini
adalah penelitan cross-sectional analitik dengan total 92 responden dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Analisis data
dilakukan secara beberapa tahap yaitu analisis univariat, dan juga analisis bivariat yang
mengunakan uji chi-square lalu pada tahap analisis multivariat yang digunakan adalah
model prediksi pada uji regresi logistik berganda. Berdasarkan hasil dari analisis
bivariat, menunjukan terdapatnya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
p-value 0.004, sikap (p-value 0.001), dan perilaku (p-value 0.001) terhadap prevalensi
leukorrhea pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang. Dari hasil analisis
multivariat menunjukan bahwa variabel perilaku (p-value 0.018) merupakan variabel
paling dominan yang berhubungan dengan prevalensi leukorrhea (PR= 3.305, 95% CI-
1.232-8.868). Dapat disimpulkan bahwa perilaku personal hygiene yang tidak baik dan
terjadi secara terus menerus menyebabkan risiko prevalensi leukorrhea pada remaja
putri meningkat. Peneliti menyarankan agar remaja putri mengurangi penggunaan
pantyliner, menggunakan celana dalam yang dapat menyerap keringat, dan menghindari
pemakaian celana dalam yang ketat.

Kata kunci : leukorrhea, remaja
Kepustakaan : 25 (2016-2020)
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ABSTRACT

One of the reproductive health problems in adolescent girls is leukorrhea. Based on
data from research, it shows that 75% of women in the world have experienced
leukorrhea (vaginal discharge). Low level of a knowledge, attitude, and bad personal
hygiene behavior are believed to have an effect on the prevalence of leukorrhea. The
purpose of this study was to analyze the relationship between knowledge, attitudes,
and personal hygiene behavior on the prevalence of leukorrhea in adolescent girls at
SMK 'Aisyiyah Palembang in 2020. This study was a cross-sectional analytic study
with a total of 92 respondents using a simple sampling technique. random sampling.
Data analysis was carried out in several stages, namely univariate analysis, and also
bivariate analysis using the chi-square test. Then at the multivariate analysis stage used
was a predictive model in multiple logistic regression tests. Based on the results of the
bivariate analysis, it shows that there is a significant relationship between knowledge
with a p-value of 0.004, attitude (p-value 0.001), and behavior (p-value 0.001) on the
prevalence of leukorrhea in young girls at SMK 'Aisyiyah Palembang. The result of
multivariate analysis showed that the behavioral variable (p-value 0.018) was the most
dominant variable related to the prevalence of leukorrhea (PR = 3.305, 95% CI- 1.232-
8.868). It can be concluded that personal hygiene behavior that is not good and occurs
continuously causes the risk of the prevalence of leukorrhea in adolescent girls to
increase. Researchers suggest that young women reduce the use of pantyliners, use
underwear that can absorb sweat, and avoid wearing tight underwear.

Keywords : Adolescents, leukorrhea prevalence
Bibliography : 25 (2016-2020)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di dalam masalah kesehatan reproduksi terdapat beberapa hal yang paling

sering dialami oleh wanita, salah satu diantaranya yaitu leukorrhea (keputihan).

Leukorrhea adalah istilah keluarnya cairan bukan berupa darah  dari  genetalia

seorang  wanita yang dapat terjadi secara fisiologis maupun patologis (Zubier,

2018). Leukorrhea atau keputihan patologis yang berlebihan  dan  terus menerus

dapat menjalarkan infeksinya hingga ke genetalia interna khususnya pada tuba

fallopi yang dikenal sebagai oviduk sehingga menyebabkan rusaknya organ dan

dapat mengakibatkan kemandulan (infertilitas) serta kehamilan ektopik atau hamil

diluar kandungan (Rahmawati et al., 2014). Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada

tahun 2017, menyatakan bahwa 75% keputihan pernah dialami oleh perempuan di

dunia, minimal satu kali dalam seumur hidupnya, serta diketahui sebesar 45%

keputihan dialami perempuan lebih dari dua kali.

Remaja merupakan periode awal dimana organ reproduksi mulai berfungsi

dan memasuki fase perkembangan serta pematangan. Menurut International

Center For Biotechnology Information (2013) Sekitar 31,8% tanda-tanda atau

gejala leukorrhea terjadi pada remaja putri dengan rentang umur 15-24 tahun. Hal

ini menunjukan bahwa remaja lebih beresiko mengalami keputihan. Oleh sebab

itu, knowledge, attitude, dan behavior kebersihan pribadi pada remaja putri sangat

penting. (Azizah, 2015).

Masalah leukorrhea atau keputihan merupakan masalah yang banyak dialami

oleh mayoritas dari remaja putri. Pemahaman remaja terhadap masalah

kesehatan reproduksi menjadi pedoman bagi remaja tersebut dalam berperilaku

sehat, namun informasi yang benar dan cukup tentang kesehatan reproduksi tidak

semuanya diperoleh oleh remaja putri. Menurut Kementrian Kesehatan

Republik Indonesia   (2016) Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada

remaja belum memadai, hal ini dilihat dari jumlah presentase remaja perempuan

Universitas Sriwijaya
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yang mengetahui tentang kesehatan reproduksi hanya berkisar 35,3%. Pernyataan

tersebut sejalan dengan penelitian  yang  dilakukan pada mahasiswa kebidanan

oleh Nurfitriana Hidayati (2016), diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 58

orang dengan pengetahuan kriteria kurang 77,3% terdiri dari leukorrhea fisiologis

sebanyak 52%, dan leukorrhea patologis 23,3% responden. Sisanya sebanyak

14,7% responden mempunyai kriteria personal hygiene cukup yang mengalami

leukorrhea fisiologis dan yang memiliki personal hygiene dengan syarat yang

benar dan mengalami leukorrhea fisiologis sebesar enam orang. Berdasarkan

penelitian Adawiyah pada remaja SMAN Tanggerang Selatan tahun 2016

diketahui bahwa terdapat 543 orang (53.3%) mengalami prevalensi leukorrhea

patologis yang berupa 77.3% kategori rendah pada pengetahuan personal hygiene,

sikap kategori negatif sebesar 48.1% dan 40.7% perilaku kategori negatif. Selain

itu, pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 pada remaja putri di pondok

pesantren yogyakarta tepatnya di Al munawir oleh Setiani, sebanyak 59,6%

leukorrhea patologis dialami oleh remaja putri tersebut, penelitian Suhartami pada

remaja putri di Mojokerto pada tahun 2016 remaja putri yang mengalami

prevalensi leukorrhea patologis sebanyak 71% dan pada penelitian yang

dilakukan pada tahun 2017 oleh Abrori bahwa sebanyak 63.8% memiliki

pengetahuan kategori rendah serta mengalami leukorrhea patologis.

Keterbatasan terhadap pengetahuan serta pemahaman dapat menyebabkan

remaja terbawa ke arah sikap dan juga perilaku yang berisiko (Patel K, 2018).

Pernyataan tersebut di dukung oleh penelitian Meta Nurbaiti (2019) terhadap

siswi SMK Kesehatan Setia Darma Palembang menunjukan p-value sebesar

0.011≤α (0.05) yang menunjukan adanya hubungan bermakna pada pengetahuan

(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior) personal hygiene terhadap

prevalensi leukorrhea.

Di Provinsi Sumatera Selatan, data prevalensi penyakit Infeksi Menular

Seksual (IMS) pada tahun 2015, tercatat sebesar 156 orang. Berdasarkan hasil

survei pada wilayah kota Palembang tepatnya pada institusi kebidanan, dari 20

mahasiswi semuanya mayoritas mengalami prevalensi leukorrhea dan belum

melakukan dengan benar perilaku sehat terhadap pencegahan prevalensi

leukorrhea (Profil Kesehatan Kota Palembang, 2015).
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SMK Aisyiyah Palembang merupakan sekolah yang berdiri sejak tahun

2010 dan terletak di tengah kota Palembang yang beralamat di Jalan Kol. H.

Burlian No. 1032 KM 7,5 Palembang. Pada sekolah tersebut terdapat Unit

Kesehatan Sekolah (UKS) yang melayani keluhan pada siswi-siswi perihal gejala

ataupun penyakit yang mereka alami. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada

remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang, didapatkan bahwa tujuh dari sepuluh

remaja putri masih kurang mengetahui perihal cara menjaga kebersihan pada

organ genetalia dan belum menerapkan cara merawat dan menjaga kebersihan

organ genetalia dengan baik sesuai dengan standar dari kemenkes. 6 dari 10

remaja putri membasuh organ genetalia dengan arah yang salah, tidak

mengeringkan area genetalia setelah membasuhnya, menggunakan pakaian dalam

yang tidak berbahan katun, rata-rata mengganti pembalut dalam satu hari hanya

dua kali dan diantaranya ada beberapa remaja putri yang memakai celana berlapis-

lapis. Perilaku mengenai personal hygiene yang tidak baik, berdasarkan penelitian

Abrori 2017 dapat meningkatkan risiko terjadinya leukorrhea patologis akibat

adanya infeksi.

Pada saat remaja berusia 14-18 tahun, personal hygiene penting untuk

diperhatikan dan sangat diperlukan karena masa ini merupakan masa awal

reproduksi mengalami perkembangan, dan pada masa ini juga terjadinya

pematangan pada reproduksi dan meningkatnya sensitifitas genetalia pada bakteri

dan kuman (Abrori, 2017).

Dari latar belakang permasalahan yang telah  dibahas, Penulis tertarik

menganalisis hubungan antara pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan

perilaku (behavior) personal hygiene terhadap prevalensi leukorrhea pada remaja

putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang tahun 2020.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil survei awal yang sudah dilakukan pada remaja putri di

SMK ‘Aisyiyah Palembang 7 dari 10 siswi (70%) belum mengerti mengenai

leukorrhea patologis, 60% remaja putri belum dapat membedakan antara

leukorrhea patologis dan leukorrhea fisiologis dan tujuh diantaranya menyatakan

bahwa informasi belum didapatkan dari sekolah. Sebanyak 30% diantaranya
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mengaku pernah mendapati sekret berwarna kuning agak kehijau hijauan yang

keluar dari organ genetalia, serta 40% remaja putri pernah mendapati sekret yang

berwarna putih pekat keluar dari organ genetalia. dua diantara sepuluh remaja

putri yang diwawancara singkat mengerti mengenai penggunaan dari pantyliner.

tujuh orang diantaranya masih ada yang belum mengetahui tentang dampak

negatif pada prevalensi leukorrhea patologis beserta infeksi yang dapat terjadi.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas diatas, penulis

merumuskan masalah penelitian  untuk menganalisis apakah terdapat hubungan

antara pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan perilaku personal hygiene

terhadap prevalensi leukorrhea pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah

Palembang Tahun 2020.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.Tujuan Umum

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu Menganalisis Hubungan antara

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Personal Hygiene Terhadap Prevalensi

Leukorrhea Pada Remaja Putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang Tahun 2020.

1.3.2.Tujuan Khusus

A. Menghitung prevalensi leukorrhea pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah

Palembang.

B. Menganalisis distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri di SMK

‘Aisyiyah Palembang.

C. Menganalisis distribusi frekuensi sikap remaja putri di SMK ‘Aisyiyah

Palembang.

D. Menganalisis distribusi frekuensi perilaku remaja putri di SMK ‘Aisyiyah

Palembang.

E. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan prevalensi leukorrhea

pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang.

F. Menganalisis hubungan sikap dengan prevalensi leukorrhea pada remaja

putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang.

G. Menganalisis hubungan perilaku personal hygiene terhadap prevalensi
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leukorrhea pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang.

H. Menganalisis variabel dominan yang paling mempengaruhi prevalensi

leukorrhea pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan dan bahan

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya tentang hubungan antara pengetahuan

(knowledge), sikap (attitude), dan perilaku personal hygiene terhadap prevalensi

leukorrhea.

1.4.2. Manfaat Praktis

A. Bagi Penulis

Sebagai  sarana dalam mengimplementasikan  ilmu tentang kesehatan

lingkungan  yang sudah di dapatkan semasa kuliah, sebagai penambah  wawasan

bagi peneliti, serta syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Kesehatan

Lingkungan.

B. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah

bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dan

sebagai referensi tambahan dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan

kesehatan lingkungan khususnya tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku

personal hygiene terhadap prevalensi leukorrhea.

C. Bagi SMK Aisyiyah Palembang

Untuk mengetahui kondisi ataupun keadaan personal hygiene siswa

sehingga dapat menjadi acuan bagi tenaga pengajar di sekolah tersebut untuk

membantu meningkatkan personal hygiene siswanya.

D. Bagi Dinas Kesehatan

Diharapkan setelah adanya penelitian ini maka bisa dijadikan usulan maupun

masukan untuk Dinkes terutama pada bidang yang mengelola program tentang
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penanganan dan perilaku pencegahan prevalensi leukorrhea patologis pada

remaja putri di Palembang agar dapat dijadikan bahan pertimbangan serta

diadakannya upaya dalam meningkatan kualitas pelayanan kesehatan khususnya

untuk remaja.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2020.

1.5.2. Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMK ‘Aisyiyah Palembang tahun 2020.

1.5.3. Ruang Lingkup Materi

Dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan antara

pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene terhadap prevalensi leukorrhea

pada remaja putri di SMK ‘Aisyiyah Palembang.
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